
Dalam penemuan yang menarik baru-baru ini, uap air telah ditemukan di atmosfer planet asing bernama K2-18b.

Karena K2-18b adalah planet di luar Tata Surya kita, planet ini disebut eksoplanet.

Para peneliti dari University College London menggunakan Teleskop Hubble untuk mengintip isi atmosfer planet K2-18b. Mereka
menemukan tanda-tanda kuat adanya uap air, hidrogen, dan helium di atmosfer planet itu.

Penemuan ini menggugah karena terdapat unsur-unsur yang sama seperti yang kita jumpai di Bumi. Dan yang paling penting
adalah penemuan air cair membantu astronom menyelidiki apakah air lazim ditemukan di penjuru alam semesta. Dengan kata lain,
apakah Bumi itu istimewa?

K2-18b memiliki air karena planet itu mengorbit bintang induknya pada jarak tepat yang memungkinkan air dapat berwujud
cair. Seumpama planet itu terlalu dekat dengan bintangnya, air akan menguap, tapi akan membeku bila planet itu terlampau jauh
dari bintangnya.

Meskipun planet ini memiliki air di atmosfernya, K2-18b sepertinya bukan tempat yang ingin kautinggali. Planet tersebut lebih
berat, memiliki atmosfer yang berbeda, dan mengitari bintang katai merah. Mungkin berbeda dengan yang kaukira,
bintang-bintang biru jauh lebih panas daripada bintang-bintang merah.

Bintang merah bahkan merupakan bintang terdingin! Bintang-bintang katai merah terkecil ini merupakan bintang yang paling
lazim dijumpai di Galaksi Bimasakti kita. Eksoplanet K2-18b mungkin lebih berbahaya daripada Bumi dan sepertinya terpapar
radiasi yang lebih membahayakan.

Massa planet K2-18b delapan kali massa Bumi! Itu sebabnya kita menyebut planet ini “Bumi super.”
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